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TINGKAT AKUMU LASI RESIDU PESTISIDA PERTANIAN
DIPERAIRAN TAMBAK
lmam Taufik, Santosa Koesoemadinata, Sutrisno, danAsep Nugraha
ABSTRAK
Penelitian tingkat akumulasi residu pestisida pertanian di perairan tambak telah dilakukan di
daerah Kabupaten Brebes, Jawa Tengah yang merupakan daerah sentra produksi bawang merah
dengan tingkat pemakaian pestisida yang cukup tinggi. Contoh air, tanah/lumpur, dan biota air
yang berasal dari kebun bawang merah, sawah, saluran irigasi, dan tambak dikumpulkan untuk
dianalisis kandungan residu pestisidanya di laboratorium dengan menggunakan alat
Kromatografi Gas Cair. Hasil analisis menunjukkan bahwa residu pestisida yang terkandung
dafam air adalah golongan Organoklorin (BHC, aldrin, endosutfan); dalam tanah/lumpur adalah
golongan Organofosfat (klorpirifos, profenofos), Organoklorin (BHC, aldrin, endosutfan), dan
Karbamat (karbofuran); sedangkan dalam biota air adalah golongan Organofosfat (diazinon,
klorpiifos), Organoklorin (BHC, aldrin), dan Karbamat (karbofuran). Secara umum kadar residu
pestisida yang terkandung dalam biota air (ikan) masih di bawah batas minimum residu (BMR)
yang ditetapkan oleh SK Menteri Kesehatan dan Menteri Pertanian (1996).
ABSTRACT: Level of agricultural pesticide residue accumulation on hrackishwater. By:
lmam Taufik, Sanfosa Koesoemadinata, Sutrisno, and Asep Nugraha
A research on the level of agricultural pesticide residue accumulation on brackhiswater was
conducted in Brebes, Central Java. The study was conducted by observing samples in surround-
ing area of the shallot farm such as from the farm water, and soil, water biota, ponds, and irigation
channel to analyze pesticide level with Gac Chromatograph method. The result showed pesticide
resldues contained in the water were of Organochlorine groups (BHC, aldrine, endosulfan); in the
soil Osganophosphate (chlorpyrifos, profenofos), Organochloine group (BHC, adrtne, endosul-
fan) and Carbamat (carbofuran), while in water biota were of Organophosphate group (diazinon,
chlorpyrifos), Organochloine group (BHC, aldrine) and Carbamat (carbofuran). Generaily, the
levels of pesticide residue in water biota and fish were lower than the minimum level based on
Ministry of Health and Ministry of Agiculture regulation.
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian secara umum masih merupakan
basis terpenting bagi pembangunan perekonomian
lndonesia. Sebagai negara agraris, Indonesia
memerlukan pestisida untuk penanggulangan berbagai
masalah hama di sektor pertanian, perkebunan,
kehutanan, dan kesehatan. Pada saat ini terdapat
sekitar 530 formulasi pestisida yang diizinkan
pemakaiannya di Indonesia yang mencakup sekitar
119 jenis bahan aktif (Komisi Pestisida, 1977'1 dan
Indonesia menduduki tempat ketiga di negara-negara
Asia yang paling banyak menggunakan pestisida
setelah RRC dan lndia.
Adanya residu pestisida dalam komoditas
pertanian dan lingkungan perairan merupakan indikator
yang kuat tentang adanya kontaminasi bahan aktif
pestisida ke dalam lingkungan pertanian dan perairan.
Hal inidimungkinkan karena air, sedimen, dan biota
akuatik merupakan media dan akumulator residu
pestisida yang baik (Sunarjo, 1990).
Perairan tambak yang terdapat diwilayah pesisir,
khususnya Pulau Jawa merupakan salah satu daerah
yang cukup potensial untuk tercemar bahan aktif
pestisida karena merupakan komunitas kompleks
yang sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di
bagian hulu. Daerah tersebut berbatasan langsung
dengan lahan pertanian berbasis padidan palawija
yang banyak menggunakan pestisida.
Terjadi nya pencem aran pestisida di ta m bak selain
berasal dari penggunaan pestisida untuk kebutuhan
tambak itu sendiri juga terutama diakibatkan oleh
masuknya polutan pestisida melalui sumber air.
Secara topografis areal tambak merupakan bagian
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paling hilirdaridaerah aliran sungai (DAS)yang masih
memanfaatkan sungai sebagai sumber air di mana
sungai tersebut biasanya merupakan tempat
pembuangan berbagai limbah, khususnya limbah cair
pertanian yang banyak mengandung pestisida'
Kondisi tersebut sangat tidak menguntungKan Karena
secara sistematis tambak akan menjadi tempat
akumulasi pencemaran termasuk pestisida yang
berasaldari berbagai aktivitas di sepanjang DAS'
Untuk menghindari risiko penggunaan pestisida
terhadap kegiatan perikanan, perlu dilakukan
pemantauan tingkat akumulasi residu pestisida di




Kegiatan penelitian dilakukan pada berbagai lokasi
perairan tambak yang terdapat di Kabupaten Brebes,
Jawa Tengah. Lokasi stasiun pengambilan contoh
ditentukan secara diagnostik berdasarkan hasil survai
dan wawancara dengan penduduk dan instansiterkait
(Dinas Pertanian/Perikanan, Biro Pusat Statistik)
maupun petani di sekitar lokasi Survai lokasi juga
dilakukan untuk mendapatkan data mengenai:
- Kondisi lokasi
- Sistem saluran irigasi
- Luas dan peruntukan lahan pertanian yang
berhubungan dengan tambak
- Pola tanam dan komoditas yang ditanam
- Luas dan letak geografis tambal<
- Komoditas yang dibudidayakan di tambak
- Data penggunaan Pestisida
Pengambilan Contoh
Pengambilan contoh air dan tanah dilakukan
secara diagonal pada sekitar 3 sampai 5 titik
tergantung luas petakan tambak. Contoh air diambil
sebanyak 500 mL, contoh tanah diambil pada
kedalaman 10--15 cm dari permukaan dasar tambak
sebanyak 100--200 g (Mann, 1978), sedangkan contoh
biota air (ikan, udang, dan siput) diambil secara acak
pada 3--5 tempat masing-masing sebanyak 50--'100
g. Contoh tanah dan biota air yang diperoleh masing-
masing disatukan menjadi sampel komposit untuk
selanjutnya dianalists di laboratorium.
PreparasiContoh
Contoh tanah, air, dan biota akuatik yang diperoleh
dipreparasi dengan metode Kanazawa (1979) sebagai
berikut:
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Contoh biota air masing-masing sebanyak 10 g
dimasukkan ke dalam tabung kertas soxhlet diekstrak
dengan pelarut aseton sebanyak 100 mL pada alat
soxhlet. Ekstraksi berlangsung selama 6 jam pada
suhu 8OoC. Setelah 6 jam hasil ekstraksi diuapkan
dalam evaporator pada suhu 45"C hingga agak kering'
Residu pestisida yang diperoleh dari hasil evaporasi
dipindahkan ke dalam corong pemisah '150 mL dengan
bantuan pelarut n-heksan 25 mL, kemudian
diekstraksi dengan pelarut asetonitril 25 mL sebanyak
3 kali. Lapisan n-heksan akan terbentuk di sebelah
atas sedangkan lapisan asetonitrildi sebelah bawah
Laptsan asetonitril hasil ekstrak 3 kali kemudian
diuapkan/dipekatkan dalam evaporator pada suhu
yang sama dengan terdahulu Larutan residu hasil
evaporasi selanjutnya dilarutkan dengan pelarut n-
heksan sebanyak 5 mL dan dimasukkan ke dalam
kolom kromatografi dan dielusi dengan eluen
campuran n-heksan + aceton (9+1) Eluat yang
mengandung residu pestisida ditampung dalam labu
beraias datar 125 mL. Eluat dipekatkan hingga agak
bening. Eluat yang hampir kering dimasukkan ke
dalam tabung uji dengan bantuan pelarut aceton
hingga volume menjadi 5 mL.
Preparasicontoh air sebanyak 200 mL dilakukan
melaluiabsorben SEP-PAK C,r. Residu yang terikat
pada absorben C'rdielusi dengan 5 mL aceton Eluat
ditampung langsung dalam tabung uji 10 mL
Analisis Contoh
Preparasi contoh yang berupa eluat dianalisis
dengan alat KromatografiGas Cair (Gas Chromato'





: Shimadzu GC-4 CM
.240C
'.220'C
: OV-'17 Chromosorb WAW
3 meter
Kecepatan alir gas N, : 40 ml/menit





Residu bahan aktif pestisida yang terKandung
dalam contoh akan tergambar dalam grafik melalui
alat integrator. Untuk menentukan konsentrasi residu
pestisida yang terdapat dalam contoh, dilakukan
perhitungan dengan persamaan sebagai berikut:




Vlc= volume injeksi contoh
Vis= volume injeksi standar
Ks= konsentrasi standar (mg/L)
B = bobot awal/volume awal (mg atau mL)
Vfc= volume final contoh (mL)
R = recovery (Vol
HASILDAN BAHASAN
Keadaan Umum Lokasi
Lokasi pengambilan contoh air, tanah/lumpur, dan
biota akuatik dilakukan di Kabupaten Brebes yang
terletak di bagian paling barat dari Provinsi Jawa
Tengah. Kabupaten Brebes terletak pada ketinggian
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t 3 m di atas permukaan laut (DPL) dengan luas
wilayah sekitar 116.117 ha. Lahan pertanian yang ada
di Kabupaten Brebes adalah sawah padidengan luas
areal sebesar 81.936 ha, bawang merah 26.578 ha,
dan cabe merah 3.444 ha. Selain itu, di Kecamatan
Losari, Tanjung, Bulakamba, Wanasari, dan Brebes
terdapat tambak dengan total areal seluas 6.650 ha
(BPS Kabupaten Brebes, 1999).
Kegiatan pertanian baik untuk tanaman padi,
bawang merah, maupun cabe merah telah dilakukan
secara intesif dengan penggunaan berbagai bahan
kimia sepertipupuk dan pestisida. Jenis bahan aktif
pestisida yang biasa dipergunakan untuk keperluan
dalam bidang pertanian di Kabupaten Brebes meliputi
beberapa jenis (Tabel 1 ).
Budi daya tambak pada umumnya dilakukan
secara ekstensif polikultur udang dan bandeng dengan
Tabel 1. Jenis bahan aktif pestisida yang umum dipergunakan dalam berbagai usaha pertanian di Kabupaten
Brebes, Jawa Tengah
Table 1. Kinds of pesticide active ingredients applied in agribusiness acfivlfies in Brebes, Central Java




































Sumber (Source): Dinas Pertanian Kabupaten Brebes (Agicultural Extention, Brebes)
55
l. Taufik, Koesoemadinafa, S., Sufrlsno, dan Nugraha, A
hasil utama ikan bandeng. Untuk menunjang
produktivitas lahan pertanian tersebut telah dibangun
fasilitas pengairan/irigasi teknis dengan sistem
terbuka, artinya satu saluran irigasi dapat
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti
pertanian, perkebunan, dan perikanan.
Dari hasil survai diperoleh 35 contoh komposit
berupa air, tanah/lumpur, dan biota air yang berasal
dariperkebunan bawang merah, sawah padi, saluran
irigasi, dan perairan tambak. Contoh air ditempatkan
dalam botol dan didinginkan, contoh lumpur/tanah
dibungkus dengan plastik, sedangkan contoh biota
air (ikan, udang, trisipan) ditempatkan dalam botol
dan diawetkan dengan alkohol 70%.
Residu pada Air
Penyebaran pencemaran dalam lingkungan
perairan sangat dipengaruhi oleh sejumlah proses
pengangkutan interaktif seperti penguapan, presipitasi
dari udara, pencucian, dan aliran. Proses penguapan
berdampak pada turunnya kepekatan dalam air,
sedangkan yang lainnya termasuk presipitasi dari
udara, pencucian dan aliran, meningkatkan kepekatan
(Haque ef a/., 1980).
Dalam air tambak dan air saluran irigasi terdapat
residu insektisida BHC dan aldrin (Tabel2), meskipun
bahan kimia tersebut sudah sejak lama dilarang
penggunaannya sebagai bahan aktif pestisida. Adanya
residu insektisida ini kemungkinan akibat penggunaan
pada waktu lalu dan sifatnya persisten sehingga dapat
bertahan lebih dari 10 tahun. Residu insektisida ini
tidak hanya terdifusi ke dalam tanah tetapijuga ke
dalam air, udara dan pada akhirnya akan
mengkontaminasi rantai makanan kehidupan.
Masalah ini perlu mendapat perhatian karena residu
insektisida organoklorin bersifat karsinogenik yang
dapat mempengaruh i kesehatan manusia (Ardiwinata
ef a/., 1999).
Secara umum konsentrasi residu insektisida yang
terkandung dalam air masih di bawah batas
maksimum residu, tetapi hal ini perlu diwaspadai
karena kosentrasi residu insektisida tersebut sewaktu-
waktu dapat meningkat seiring dengan meningkatnya
intensifikasi pertanian.
Residu pada Tanah
Tanah dan sedimen berperan utama dalam
pengangkutan dan penghilangan bahan pencemar
lingkungan, dengan: (1) menyediakan permukaan
penyerapan, (2) bertindak sebagai sistem penyangga,
dan (3) sebagai pencuci bahan pencemar. Proses
pengangkutan paling menonjol yang berhubungan
dengan tanah dan sedimen adalah penyerapan
(abso4psr) dan pencucian (Connell& Miller, 1995).
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan
insektisida di tanah akibat aplikasi pada tanaman
pertanian menurut Sethunathan & Siddaramappa
(1977) adalah:
1. Kemampuan absorpsi partikeltanah dan bahan
organik
2. Proses pencucian oleh air hujan
3. Penguapan
4. Degradasi atau aktivasi oleh jasad renik ditanah
5. Dekomposisi fisikokimia oleh cahaya matahari
6. Translokasi melaluisistem hayati, baik tanaman
maupun hewan ke lingkungan yang lain
Residu pestisida yang ditemukan dalam tanah/
lumpuryang berasal dari kebun bawang merah, sawah
padi, saluran irigasi, dan tambak adalah insektisida
dari go lon ga n organofos t at ( kl o rp i rifos, p rofe n ofos),
organoklorin (BHC, aldrin), dan karbamat
Tabel2. Konsentrasi residu pestisida dalam air tambak dan saluran irigasi
Table 2. Pesticide residue concentration in brachishwater ponds and irrigation channels
Kisaran residu (Range) (mg/L)
Pestisida













- = Tidak terdeteksi (not detected)
* Sumber (Source): SK bersama Mentan & Menkes (1996)
Menkes & Mentan regulation (1996)
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(karbofuran). Hasil tersebut sama dengan residu
insektisida yang ditemukan dalam tanah pertanian di
Jawa Timur (Ardiwinata et a/., 1999).
Konsentrasi residu insektisida paling tinggi
terdapat dalam tanah yang berasal daritambak, baik
untuk golongan organofosfat, organoklorin, maupun
karbamat. Hal inididuga karena tanah tambak lebih
banyak mengandung bahan organik, sebab semakin
tinggi kandungan bahan organik tanah akan semakin
kuat menahan (mengikat) residu insektisida.
Insektisida cenderung menumpuk pada lapisan tanah
bagian atas (kedalaman 10--20 cm) karena pada
lapisan tersebut banyak terkandung bahan organik
sehingga insektisida mudah terabsorpsi dan sukar
untuk keluar (distpast) (Connel& Miller, 1995; Khan,
1980). Selain itu rendahnya pH tanah juga merupakan
penyebab tingginya residu pestisida di tambak, sebab
menurut Ozaki ef a/. (1986) pH juga berpengaruh
terhadap laju degradasi pestisida di mana laju
degradasi pestisida akan meningkat pada pH 6,0--
8,0 dan agak lambat pada pH di bawah 6,0. Hasil
penelitianAdiningsih ef a/. (1998) menunjukkan bahwa
insektisida klorpirifos, karbofuran, dan g-BHC lebih
stabil ditanah yang mengandung bahan organik tinggi
dan pH rendah.
Bila dilihat dari topografinya, tambak merupakan
daerah perairan yang letaknya paling hilir yang masih
memanfaatkan aliran air sungai/saluran irigasi sebagai
sumber pemasukkan air, sehingga menjadi tempat
"penampungan" buangan limbah cair, termasuk residu
pestisida, dari berbagaiaktivitas pertanian di bagian
hulu. Kondisi ini diduga merupakan salah satu
penyebab lebih tingginya residu pestisida ditambak
dibanding dengan lahan pertanian lainnya (kebun,
sawah, dan saluran irigasi).
Residu dalam Biota Air
Interaksi antara proses lingkungan dan sifat fisika-
kimiawi pencemaran menentukan penyebarannya,
intensitas, dan pengaruhnya terhadap kehidupan
makhluk hidup (Connell & Miller, 1995).
Sebelum suatu pencemar disebarkan ke dalam
suatu makhluk hidup, terlebih dahulu harus melewati
suatu membran dan masuk ke dalam ruang sel
(Tinsley, 1979). Membran memegang peran penting
dengan mengatur pergerakan pencemar dan zat kimia
lainnya melalui derajat kepekatan pada salah satu
sisi bagian perbatasan membran.
Pengambilan pestisida oleh hewan dapat terjadi
secara langsung dari lingkungan fisik atau dari
penyerapan gastrointestinal. Untuk organisme air,
kontaminasi pestisida dapat disebabkan oleh: (1)
masuk bersama makanan yang terkontaminasi, (2)
pengambilan dari air yang melewati membran insang,
(3)difusi kutikular, dan (4) penyerapan langsung dari
sedimen (Livingstone, 1977).
Konsentrasi residu insektisida karbofuran dalam
biota air di tambak cukup tinggi (0,0035-0,0227 mgl
L) lebih tinggi dari hasil penelitian di Stasiun Penelitian
dan Pengembangan Ciba-Geigy di Cikampek pada
musim tanam 1985/1986 di mana dengan aplikasi
karbofuran pada tanaman padi sebanyak 3 kali
dengan takaran 0,60 kg/ha akan meningggalkan residu
Tabel3. Konsentrasiresidu pestisida (mg/L) dalam tanah kebun bawang merah, sawah padi, saluran irigasi,
dan tambak
Table 3. Pesticide residue (mg/L) in sallot farm, paddy field, irrigation channel, and brackhishwater ponds
Kisaran reddu (Range)
Kb. bawang merah Sawah padi Saluran irigasi Tambak

















- = Tidak terdeteksi (Not detected)
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pada ikan yang dipelihara disawah dengan konsentrasi
0,0031 mg/L (Soejitno &Ardiwinata, 1999). Tingginya
konsentrasi residu karbofuran dalam biota tambak
selain disebabkan oleh kontaminasi penggunaan
karena bila tetap menerapkan sistem monokultur
udang windu tingkat mortalitasnya sangat tinggi.
Keadaan tersebut menunjukkan bahwa kondisi
tambak sudah tidak dapat mendukung kehidupan
Tabel4. Konsentrasi residu pestisida dalam ikan dan udang dari tambak






















- karbofuran 0.0035--0.0277 0.05
Sumber (Source): SK bersama Menkes & Mentan (1996)
Menkes & Mentan regulation (1996)
dalam budidaya tambak juga disebabkan oleh efikasi
pada kegiatan sawah padiyang memanfaatkan aliran
sungai/irigasi sebagai tempat pelimpahan air,
sehingga aliran airakan membawa partikel bahan aktif
pestisida ke bagian hilir dan masuk ke dalam tambak.
Meskipun residu pestisida yang terkandung dalam
biota tambak masih di bawah batas maksimum residu
(Tabel4), tetapi perlu diwaspadai karena hal initerjadi
akibat adanya konsentrasi subletal pestisida pada
lingkungan pemeliharaan (air). Konsentrasi subletal
bahan aktif pestisida secara kronis akan berakumulasi
di dalam organ tubuh ikan (Connel & Miller, 1995).
lkan yang terkena konsentrasi subletal dari berbagai
jenis pestisida akan memperlihatkan perubahan dalam
aksi fisiologis, kegagalan dalam perkembangbiakan,
ketahanan, kerentanan, biokimia, morfologi, dan
pengaruh lainnya termasuk laju pertumbuhan (Brown,
1978) sehingga dampak negatifnya terhadap usaha
budi daya tambak akan nyata yaitu menurunkan
kualitas dan kuantitas oroduksi.
Dari hasil wawancara dengan petani dan PPL,
diketahui bahwa sejak tahun 1996 usaha budi daya
yang umum dilakukan petanitambak telah mengalami
pergeseran dari budidaya monokultur udang windu
menjadi polikultur antara udang windu dan bandeng
dengan hasil utamanya ikan bandeng, walaupun
secara ekonomis sistem polikultur tersebut hasilnya
kurang menguntungkan dibanding sistem monokultur
udang windu, Hal ini dilakukan oleh petani sebagai
tindakan preventif untuk mengurangi risiko kegagalan
udang windu secara optimal, hal ini antara lain
disebabkan oleh adanya pencemaran pestisida pada
perairan tersebut. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
pada umumnya resistensi (ketahanan) ikan terhadap
bahan beracun seperti pestisida lebih tinggi sepuluh
kali dibanding udang (Tim ToksikologiAkuatik, 2000).
KESIMPULAN
* Residu pestisida yang terdapat pada perairan
tambak di Kabupaten Brebes terdiri atas golongan
organofosfa t (kl orp i rifos, p rofe nofos), organoklori n
(BHC, aldrin, endosulfanJ, dan karbamat
(karbofuran).
+ Akumulasi pestisida ditambak selain berasaldari
pemakaian pestisida dalam produksi di tambak itu
sendiri juga berasal dari penggunaan pestisida
pada kegiatan perkebunan bawang merah dan
sawah padi.
* Meskipun residu pestisida dalam tambak
konsentrasinya masih dibawah BMR tetapiperlu
dicermati karena dampak kronisnya dapat
menurunkan produktivitas tambak.
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Lampiran 1. Konsentrasi residu pestisida (mg/L) golongan organoklorin yang terdapat datam contoh
Appendix 1 . Pesticide residue concentration (mg/L) of organochtorine group fested from sample
Asa l/Jenis contoh (Sampte) Pestisida (Pesficides) (mg/L)
a-BHC g-BHC Aldrin Endosl.tlf
Kebun bawang merah (Onion farml
- Tanah 1 (Sol/ 7 )





Sawah padi (Paddy fieldl
- Lumpur 1 (Mud 1)
- Lumpur 2 (Mud 2)







Saluran irigasi (lrrigation cannalsl
- Air dekat pembuangan sawah (Paddy field ouilet\
- Air antara sawah dan tambak
Rice field vuaters adjacent to brackishwater pond
- Air dekat pemasukan tambak (Neatuy intet)







- Air tambak 1 (Pond water 1)
- Air tambak 2 (Pond water 2)
- Air tambak 3 (Pond water 3)
- Air tambak 4 (Pond water 4)
- Air tambak 5 (Pond water 5)
- Air tambak 6 (Pond water 6)
- Air tambak 7 (Pond water 7)
- Air tambak 8 (Pond water 8)
- Lumpur tambak I (Pond mud 1)
- Lumpur tambak 2 (Pond mud 2)
- Lumpur tambak 3 (Pond mud 3)
- Lumpur tambak 4 (Pond mud 4)
- Lumpur tambak 5 (Pond mud 5)
- Lumpur tambak 6 (Pond mud 6)
- Tanah tambak 7 (Pond soil 7)
- Tanah tambak 8 (Pond so/ 8)




















Biota tambak (Coadal biotal
- Trisipan (Cerithidea)
- lkan bandeng (Milkfish)
- lkan mujair (Tilapie)
- Udang windu (Iiger prav'n)






Catatan (Note): - = Tidak terdeteksi (Not detected)
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Lampiran 2. Konsentrasi residu pestisida (mg/L) golongan organofosfat dan karbamat yang terdapat dalam
contoh
Appendix 2. The pesticide residue concentration (mg/L) organophosfat and carbamat tested from sample
Asal/Jbnis contoh (Sample )
Pestisida (Pesiicides) (m g/L)
Karbamat Orgaofosfat
l(arbofuran Diazinon Korpirifos Profenofos
Kebun bawang merah (Onion farml
- Tanah 1 (Sot7 7 )





Sawah padi (Paddy field)
- Lumpur 1 (Mud 1)
- Lumpur 2 (Mud 2)




Saf uran irigasi (lrrigation cannalsl
- Air dekat pembuangan sawah (Paddy field outlet)
- Air antara sawah dan tambak
Rice field waters adjacent to brackishwater pond
- Air dekat pemasukkan tambak (Neatuy inlet)
- Air pemasukkan tambak (lnlet)
- Lumpur (Mud) 0.0369
Tamba k lBrackidtwater pond I
- Air tambak 1 (Pond water 1)
- Air tambak 2 (Pond water 2)
- Air tambak 3 (Pond water 3)
- Air tambak 4 (Pond water 4)
- Air tambak 5 (Pond water 5)
- Air tambak 6 (Pond water 6\
- Airtambak 7 (PondwaterT)
- Air tambak 8 (Pond water 8)
- Lumpurtambak 1 (Pond mud 1)
- Lumpur tambak 2 (Pond mud 2)
- Lumpur tambak 3 (Pond mud 3)
- Lumpur tambak 4 (Pond mud 4)
- Lumpur tambak 5 (Pond mud 5)
- Lumpur tambak 6 (Pond mud 6)
- Tanah tambak 7 (Pond soil 7)
- Tanah tambak 8 (Pond so/ 8)















Biota tambak (Coas0al biotal
- Trisipan (Ceithidea)
- lkan bandeng (Milkfish)
- lkan mujair (Tilapie)
- Udang windu (Iiger prawn)












Catatan (Note): - = Tidak terdeteksi (Not detected)
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